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challenges in accessing digital markets and funding that is in line with their spiritual and social
Accepted: January 28, 2026 principles. This research aims to develop an e-commerce and crowdfunding based economy
digitalization model that is integrated with Hindu values, especially Seva (social services), Punia
(generosity), and artha_dharma (proper prosperity) to support the independence and economic
welfare of Hindus in Indonesia. The results of the study show that digital platforms, if designed

Keywords: contextually, can be a strategic means in increasing market access, expanding funding, and
Artha Dharma, strengthening the competitiveness of Hindu MSMEs. The integration of Seva and Punia
Crowdfunding, Economic principles not only strengthens the social legitimacy of digital economy practices, but also creates
Digitalization, Economic an ethical, inclusive, and sustainable business ecosystem. This research contributes to the
Empowerment, E-Commerce, development of a community economic model based on religious values in the digital era. The
Punia, Seva research data in this study was carried out by distributing research questionnaires to 165

MSMEs in Bali Province with predetermined sample criteria. This research was conducted
using the survey method. All Exogenous variables consisting of Economic Digitalization, E-
Commerce Use, Crowdfunding have been proven to have a positive and significant direct
influence on the Endogenous Variables (Economic Empowerment). This shows that the
influence of digitalization in increasing economic empowerment has been greatly felt by
MSMEs, on the other hand, the application of E-Commerce in business development models,
including marketing, also has a good impact on the empowerment of the MSME Economy, in
addition to the Crowdfunding factor which does have a good impact on MSME capital access.
The understanding of Hindu values directly also has a very good influence, the better the
understanding of MSMEs about the concept of Hindu values, the more economic empowerment
will increase. The Moderation hypothesis (interaction) for the three paths (Economic
Digitalization, Use of E-Commerce and Crowdfunding) has not been able to moderate
interaction to MSME Economic Empowerment. This is because MSME actors of Hindu values
Sfunction as a strong predisposing factor or internal motivation for the ummah to be active in
economic empowerment, not as a condition that strengthens the impact of programs or external
factors (Economic Digitalization, Use of E-Commerce and Crowdfunding). These values are
already the main driver, so their influence does not need to be mediated/moderated.
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PENDAHULUAN
Transformasi digital telah menjadi pendorong utama dalam pengembangan
ekonomi global, terutama dalam sektor Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM)
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((OECD), 2023; (UNCTAD), 2023). Di banyak negara, digitalisasi telah memungkinkan
pelaku usaha untuk memperluas pasar, meningkatkan efisiensi operasional, serta
memperkuat daya saing dalam ekonomi berbasis teknologi (Chaffey & Ellis-Chadwick,
2022). Indonesia, sebagai negara dengan populasi besar dan pertumbuhan ekonomi yang
pesat, mengalami peningkatan signifikan dalam adopsi teknologi digital, terutama di
sektor e-commerce dan fintech (Indonesia, 2023). Namun, belum semua kelompok
masyarakat, termasuk komunitas Hindu, sepenuhnya memanfaatkan peluang yang
ditawarkan oleh ekonomi digital. Dalam konteks komunitas Hindu, Praktik ekonomi yang
berakar pada nilai-nilai spiritual dan sosial secara signifikan berkontribusi pada
kesejahteraan kolektif (Nawaz et al., 2023). Hal yang sama dinyatakan bahwa modal sosial
dan spiritual dalam memungkinkan sumber daya untuk kesejahteraan subjektif di daerah
sosial-ekonomi yang kurang mampu, menunjukkan bahwa praktik ekonomi yang berakar
pada nilai-nilai ini secara signifikan berkontribusi untuk membentuk kesejahteraan kolektif
melalui partisipasi agama (Fry, 2023). Hal ini mempertegas bahwa Konsep Seva
(pelayanan sosial) dan Punia (kedermawanan) telah lama menjadi bagian integral dalam
sistem ekonomi Hindu yang menekankan keseimbangan antara materialisme (Artha) dan
moralitas (Dharma) (Sharma, 2021). Dengan kemajuan teknologi digital, terdapat potensi
besar untuk mengintegrasikan prinsip-prinsip ekonomi Hindu dengan platform berbasis
digital guna mendukung kemandirian ekonomi umat. Namun, meskipun terdapat banyak
inisiatif digitalisasi ekonomi di Indonesia, komunitas Hindu masih menghadapi berbagai
tantangan dalam akses terhadap pasar digital dan sistem pendanaan berbasis komunitas.

Salah satu tantangan utama yang dihadapi adalah UMKM menghadapi hambatan
seperti infrastruktur digital yang terbatas dan literasi teknologi, yang menghambat akses
mereka ke platform e-commerce (Pratama et al., 2024), UMKM menghadapi tantangan
dalam memanfaatkan platform digital karena kurangnya pemahaman tentang fitur dan
keengganan untuk belajar, yang mungkin termasuk akses terbatas ke platform e-commerce
dan sumber pendanaan yang selaras dengan prinsip-prinsip ekonomi tertentu (Jaya &
Kosadi, 2022). Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa meskipun UMKM memiliki
potensi pertumbuhan yang besar, kurangnya literasi digital, keterbatasan modal, dan
minimnya dukungan kebijakan sering kali menghambat perkembangan UMKM (Molla &
Heeks, 2022). Model pendanaan konvensional, seperti perbankan dan investasi berbasis
bunga, tidak selalu sesuai dengan prinsip Punia yang mengedepankan kedermawanan dan
gotong royong (Beck et al., 2018; Demirgli¢-Kunt et al., 2020). Oleh karena itu, diperlukan
solusi alternatif berbasis teknologi yang dapat mengakomodasi kebutuhan spesifik
komunitas Hindu dalam ekosistem ekonomi digital.

Dalam beberapa tahun terakhir, platform digital (e-commerce dan crowdfunding)
telah muncul sebagai solusi inovatif dalam mendukung inklusi ekonomi bagi kelompok
masyarakat yang kurang terjangkau oleh sistem keuangan konvensional (Mollick, 2019).
Platform crowdfunding berbasis nilai sosial telah terbukti efektif dalam meningkatkan
akses terhadap modal bagi usaha kecil dan menengah, terutama dalam konteks
pemberdayaan komunitas berbasis agama (Belleflamme et al., 2020). Studi di India
menunjukkan bahwa crowdfunding berbasis komunitas dapat menjadi alternatif yang efektif
dalam mendukung inisiatif ekonomi yang berlandaskan nilai-nilai agama dan sosial
(Sengupta, 2021). Namun, studi mengenai implementasi model serupa dalam komunitas
Hindu di Indonesia masih sangat terbatas.

Kajian literatur menunjukkan bahwa digitalisasi ekonomi berbasis e-commerce dan
crowdfunding dapat meningkatkan inklusi keuangan, memperkuat daya saing UMKM,

SENTRI: Jurnal Riset llmiah, Vol. 5, No. 1, January 2026 | 875



Putra et al

serta mendorong inovasi dalam praktik ekonomi berbasis nilai-nilai agama (Agrawal et al.,
2016; Ahlers et al., 2015). Digitalisasi melalui fintech, blockchain, dan crowdfunding
meningkatkan akses, transparansi, dan efisiensi dalam transaksi keuangan (Kurniawan &
Nisa, 2024). Inovasi ini berkontribusi pada inklusi keuangan, terutama untuk UMKM,
dengan memberi akses yang lebih baik ke pendanaan dan sumber daya. Selain itu,
kolaborasi dengan pasar e-commerce memperkuat daya saing UMKM dan mendorong
praktik ekonomi inovatif yang berakar pada nilai-nilai keagamaan (Kurniawan & Nisa,
2024). E-commerce, crowdfunding, atau nilai-nilai agama, ini menekankan bahwa
digitalisasi dapat memberikan layanan keuangan yang terjangkau, aman, dan berisiko
rendah (Thathsarani & Wei, 2022). Digitalisasi dan praktik keuangan alternatif seperti
crowdfunding dapat meningkatkan inklusi keuangan dan memperkuat UMKM. Faktor-
faktor ini, dikombinasikan dengan inovasi lingkungan dan kebebasan ekonomi,
menciptakan lingkungan yang kondusif untuk inovasi dalam praktik ekonomi, yang
berpotensi menyelaraskan dengan berbagai sistem nilai, termasuk sistem agama (Dabbous
et al., 2024). Digitalisasi ekonomi melalui e-commerce dan crowdfunding meningkatkan
inklusi keuangan dengan menyediakan sumber pendanaan alternatif bagi UKM yang
berjuang untuk mengakses kredit perbankan tradisional (Astuti et al., 2024). Beberapa
penelitian menunjukkan bahwa penggabungan prinsip filantropi dengan teknologi digital
dapat menciptakan ekosistem keuangan yang lebih berkelanjutan dan inklusif
(Kuppuswamy & Bayus, 2018). Namun, masih terdapat kesenjangan dalam penelitian
terkait bagaimana integrasi konsep Seva dan Punia ke dalam platform digital dapat
memberikan manfaat yang optimal bagi komunitas Hindu.

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan model digitalisasi ekonomi
berbasis platform e-commerce dan crowdfunding yang selaras dengan nilai-nilai Hindu Seva
dan Punia. Dengan menggabungkan prinsip ekonomi Hindu dengan teknologi digital,
penelitian in1 menawarkan solusi inovatif untuk mendukung kemandirian ekonomi umat
Hindu di Indonesia. Studi ini berkontribusi pada literatur dengan memberikan model
konseptual yang dapat digunakan sebagai dasar dalam pengembangan kebijakan ekonomi
berbasis komunitas serta menawarkan pendekatan baru dalam mendigitalisasi sistem
ekonomi tradisional berbasis agama. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
rekomendasi bagi pembuat kebijakan, pemangku kepentingan ekonomi, serta komunitas
Hindu dalam memanfaatkan teknologi digital untuk pemberdayaan ekonomi yang lebih
inklusif dan berkelanjutan.

LANDASAN TEORI

Kajian pustaka dalam penelitian ini mencakup berbagai konsep dan teori yang
relevan dengan digitalisasi ekonomi, e-commerce, crowdfunding, serta ekonomi berbasis
nilai-nilai agama. Studi sebelumnya menunjukkan bahwa digitalisasi telah memainkan
peran penting dalam pemberdayaan ekonomi UMKM melalui peningkatan akses pasar
dan sumber daya keuangan ((OECD), 2023; (UNCTAD), 2023). Digitalisasi ekonomi
memungkinkan pelaku usaha untuk meningkatkan daya saing dan efisiensi operasional
mereka dalam lingkungan bisnis yang semakin berbasis teknologi (Chaffey & Ellis-
Chadwick, 2022). Beberapa penelitian menyoroti peran e-commerce dan crowdfunding
dalam meningkatkan inklusi keuangan bagi kelompok masyarakat yang kurang terlayani
oleh sistem keuangan konvensional (Belleflamme et al., 2020; Mollick, 2019).
Crowdfunding berbasis komunitas telah terbukti efektif dalam menyediakan akses terhadap
modal bagi usaha kecil, khususnya dalam konteks pemberdayaan komunitas berbasis
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agama (Sengupta, 2021). Selain itu, penelitian terkait model ekonomi berbasis nilai-nilai
agama menunjukkan bahwa prinsip-prinsip seperti kedermawanan dan gotong royong
dapat diintegrasikan dengan teknologi digital untuk menciptakan ekosistem keuangan
yang lebih inklusif dan berkelanjutan (Kuppuswamy & Bayus, 2018).

Teori Inklusi Keuangan (Demirgiic-Kunt et al., 2020), Teori ini menjelaskan
bagaimana akses ke layanan keuangan dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi dan
mengurangi ketimpangan ekonomi dalam masyarakat, terutama melalui inovasi digital
seperti fintech dan crowdfunding. Teori Inovasi Teknologi (Rogers, 2003), Menguraikan
bagaimana individu dan organisasi mengadopsi teknologi baru, termasuk digitalisasi
ekonomi melalui e-commerce dan crowdfunding, serta faktor-faktor yang mempengaruhi
keberhasilannya. Teori Ekonomi Berbasis Nilai-Nilai Sosial (Belleflamme et al., 2020),
Menekankan pentingnya pengintegrasian nilai-nilai sosial dan agama dalam sistem
ekonomi untuk menciptakan model bisnis yang lebih berkelanjutan dan inklusif.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Pendekatan ini dipilih untuk
memahami secara menyeluruh pengaruh digitalisasi ekonomi terhadap pemberdayaan
ekonomi umat Hindu serta integrasi nilai-nilai Seva dan Dana Punia dalam platform
digital (Creswell & Plano Clark, 2018). Secara kuantitatif, model analisis digunakan untuk
mengukur hubungan antar variabel seperti digitalisasi ekonomi, peran e-commerce,
crowdfunding, dan pemberdayaan ekonomi.

Penelitian ini difokuskan pada komunitas Hindu di Indonesia yang terlibat dalam
aktivitas ekonomi, khususnya pelaku UMKM. Ruang lingkup mencakup integrasi
platform digital (e-commerce dan crowdfunding) dengan prinsip ekonomi Hindu yang
berlandaskan pada keseimbangan antara Artha dan Dharma (Sharma, 2021). Penelitian
ini membatasi cakupannya pada wilayah Provinsi Bali.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pelaku UMKM Hindu di Indonesia
yang telah atau sedang mengadopsi platform digital untuk kegiatan ekonomi. Sampel
diambil menggunakan metode purposive sampling, dengan kriteria: Beragama Hindu,
Terlibat dalam kegiatan ekonomi mikro atau kecil, Memiliki pengalaman atau keterlibatan
dalam penggunaan platform digital (e-commerce/crowdfunding) bersedia berpartisipasi
dalam penelitian. Pendekatan ini dipilih karena sesuai untuk menjaring partisipan yang
memiliki karakteristik spesifik dan relevan terhadap tujuan penelitian (Palinkas et al.,
2015). Metode penentuan jumlah sampel untuk studi kuantitatif sebanyak 165 responden.
Jumlah sampel dihitung berdasarkan metode Hair et al. (2017) dengan rumus 5 kali jumlah
indikator, dengan 33 indikator. Data dikumpulkan melalui kombinasi survey, wawancara
mendalam, dan dokumentasi. Instrumen survei dirancang untuk mengukur persepsi,
tingkat adopsi teknologi, akses terhadap platform digital, serta persepsi terhadap nilai-nilai
Seva dan Punia dalam konteks digital. Kuesioner divalidasi menggunakan uji validitas
konstruk outer loading factor dan uji reliabilitas komposit (CR dan Cronbach’s Alpha),
dengan nilai minimal 0,7.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data penelitian dalam penelitian ini dilaksanakan dengan cara penyebaran
kuesioner penelitian kepada 165 UMKM yang terdapat di Provinsi Bali dengan kriteria
sampel yang telah ditentukan. Penelitian ini dilakukan dengan metode survey. Survey diisi
sebagian besar oleh laki-laki sebesar 68% sedangkan sisanya diisi oleh jenis kelamin
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perempuan sebesar 32%. Dari data yang diperoleh rata-rata usia yang mengisi adalah 18 —
25 tahun sebesar 80%, 26 — 35 tahun sebesar 8 % dan sisanya < 35 tahun sebesar 12 %.
Untuk tingkat pendidikan responden yang mengisi 60 % pendidikan terakhir SMA, 31 %
tingkat pendidikan S1 dan sisanya 9% berpendidikan Magister (S2). Jenis usaha yang
dijalankan oleh para UMKM berdasarkan data responden yang mengisi survey 54 %
bergerak di bidang jasa, 32 % di bidang dagang dan sisanya 14% bergerak dibidang
manufaktur.

Tabel 1. Nilai Hasil Outer Loading
Pemuatan luar (Outer loadings)

M1 <- NILAI-NILAI HINDU 0.744
M2 <- NILAI-NILAI HINDU 0.804
M3 <- NILAI-NILAI HINDU 0.809
M4 <- NILAI-NILAI HINDU 0.802
M5 <- NILAI-NILAI HINDU 0.860
M6 <- NILAI-NILAI HINDU 0.716
M7 <- NILAI-NILAI HINDU 0.863
M8 <- NILAI-NILAI HINDU 0.765
M9 <- NILAI-NILAI HINDU 0.848
X1 <-DE 0.833

X10 <- CEDS 0.922

X11 <-CFDS 0.845

X12 <-CFDS 0.901

X2 <-DE 0.889

X3 <-DE 0.815

X4 <-DE 0.821
X5<-EC 0.904

X6 <-EC 0.883
X7<-EC 0.884

X8 <-EC 0.831

X9 <- CEDS 0.916

Y] <- PE 0.750

Y10 <- PE 0.853

Y1l <-PE 0.748

Y2 <-PE 0.845

Y3 <- PE 0.813

Y4 <- PE 0.842

Y5 <-PE 0.879

Y6 <- PE 0.824

Y7 <- PE 0.751

Y8 <- PE 0.715

Y9 <- PE 0.722

Pada Tabel 1 menunjukkan seluruh indikator sudah memenuhi syarat valid
berdasarkan kriteria convegent validity yaitu nilai outer loading lebih besar 0,60. Sehingga
dapat disimpulkan memenuhi syarat valid.
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Tabel 2. Uji Composite Reliability dan Cronbach Alpha

Cronbach's Keandalan
alpha komposit
(rho_a)

CFDS 0.918 0.920

DE 0.861 0.864

EC 0.899 0.906

NILAI- 0.930 0.933

NILAI

HINDU

PE 0.942 0.942

Keandalan
komposit
(rho_c)
0.942
0.905
0.929

0.942

0.950

Rata-rata
varians
diekstraksi
(AVE)
0.804

0.706
0.767
0.644

0.635

Tabel 2 menunjukkan nilai AVE masing-masing konstruk diatas 0,50 dan nilai
cronbach alpha diatas 0,70, sehingga memenuhi syarat reliabel berdasarkan kriteria

tersebut.

Tabel 3. Evaluasi Model struktur Inner
R-square Adjusted R-square
Pemberdayaan Ekonomi 0.668

0.654

Tabel 3 menunjukkan nilai R square Pemberdayaan Ekonomi sebesar 0,668
berdasarkan kriteria Chin (Ghozali, 2021) maka model tersebut termasuk kriteria model
kuat. Yang artinya digitalisasi ekonomi, e-commerce, crowdfunding serta nilai kearifan
lokal mampu menjelaskan Pemberdayaan Ekonomi UMKM sebesar 66,8 %.

Gambar model penelitian sebagai berikut:
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Tabel 4. Path Analisis dan Pengujian statistik
Sampel Rata- Standar T statistik Nilai P
asli (O) rata deviasi (|O/STDEV]) P

sampel (STDEYV) values)

CFDS -> 0.185 0.185 0.071 2.612  0.009 signifikan
PE
DE -> 0.206 0.196 0.080 2.591 0.010 ' signifikan
PE
EC -> 0.319 0.327 0.105 3.049  0.002 signifikan
PE
NILAI- 0.049 0.034 0.069 0.705 0.481  Tidak
NILAI signifikan
HINDU
x CFDS
->PE
NILAI- -0.194  -0.169 0.119 1.633 0.103  Tidak
NILAI signifikan
HINDU
x DE ->
PE
NILAI- 0.131 0.114 0.103 1.270  0.204  Tidak
NILAI signifikan
HINDU
x EC ->
PE
Sumber: Data diolah, 2025

Pengaruh Digitalisasi Ekonomi Terhadap Pemberdayaan Ekonomi

Digitalisasi Ekonomi berpengaruh positif dan signifikan sebesar 0,185 terhadap
pemberdayaan ekonomi dilihat dari nilai P-values sebesar 0,002 < dari nilai taraf signifikan
0,05. Digitalisasi ekonomi dalam penelitian ini memiliki pengaruh yang positif dan
signifikan terhadap pemberdayaan ekonomi hal tersebut memberikan dampak yang kuat
terhadap pemberdayaan ekonomi UMKM karena mampu meningkatkan akses pasar,
efisiensi operasional, serta daya saing pelaku usaha. Menurut teori business process
reengineering, teknologi yang mempermudah proses operasional dapat meningkatkan
efisiensi dan produktivitas bisnis (Jaza et al., 2024). Melalui pemanfaatan teknologi seperti
marketplace, media sosial, pembayaran digital, dan sistem pencatatan berbasis aplikasi,
UMKM dapat memperluas jangkauan pemasaran tanpa batas geografis. Produk yang
sebelumnya hanya dipasarkan secara konvensional kini dapat dikenal konsumen di
seluruh Indonesia bahkan mancanegara. Kemudahan ini secara langsung meningkatkan
peluang penjualan dan pendapatan UMKM. Selain itu, digitalisasi memungkinkan proses
bisnis menjadi lebih efisien, misalnya melalui otomatisasi pesanan, pengelolaan stok,
hingga sistem pembayaran non-tunai yang cepat dan aman. Efisiensi ini mendorong
penurunan biaya operasional dan peningkatan produktivitas.
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Secara sosial ekonomi, digitalisasi juga meningkatkan kemampuan adaptasi dan
kemandirian UMKM. Pelaku usaha yang melek digital cenderung lebih inovatif dalam
mengembangkan produk dan lebih responsif terhadap kebutuhan pasar karena mereka
dapat mengakses data penjualan dan preferensi konsumen secara real time. Hal ini
membuat pengambilan keputusan menjadi lebih tepat. Berbagai pelatihan digital yang
disediakan pemerintah, swasta, maupun komunitas turut memperkuat kapasitas pelaku
UMKM sehingga mereka lebih percaya diri bersaing di era ekonomi modern. Temuan
penelitian menunjukkan bahwa adopsi teknologi digital berkorelasi signifikan dengan
peningkatan omzet, perluasan jaringan mitra, serta keberlanjutan bisnis UMKM. Oleh
karena itu, dapat disimpulkan bahwa digitalisasi ekonomi berpengaruh positif dan
signifikan karena bukan hanya meningkatkan kinerja bisnis, tetapi juga memperkuat
pemberdayaan ekonomi UMKM secara berkelanjutan.

Pengaruh E-Commerce terhadap Pemberdayaan Ekonomi

E-Commerce berpengaruh positif dan signifikan sebesar 0,206 terhadap
pemberdayaan ekonomi dilihat dari nilai P-values sebesar 0,010 < dari nilai taraf signifikan
0,05. E-commerce memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap pemberdayaan
ekonomi UMKM karena menyediakan akses pasar yang jauh lebih luas dibandingkan
model pemasaran tradisional. E-commerce juga memberikan peluang baru bagi usaha
mikro dan kecil untuk bersaing di pasar yang lebih besar, meningkatkan pertumbuhan
ekonomi lokal dan kontribusinya terhadap ekonomi regional (Yudhistira et al.,2022).
Melalui platform e-commerce, pelaku UMKM dapat menawarkan produk mereka kepada
konsumen di berbagai wilayah tanpa harus membuka toko fisik, sehingga biaya
operasional menjadi lebih rendah dan efisiensi penjualan meningkat. Kemudahan ini
membantu UMKM memperoleh peluang penjualan baru, meningkatkan omzet, serta
memperkuat posisi bisnis di tengah persaingan yang semakin ketat. Selain itu, fitur-fitur
seperti katalog digital, penilaian konsumen, hingga promosi berbasis algoritma
memungkinkan UMKM menciptakan visibilitas produk yang lebih baik, sehingga
membantu menarik calon pembeli secara lebih efektif.

E-commerce juga mendorong peningkatan kapabilitas dan kemandirian pelaku
UMKM dalam mengelola usaha. Akses terhadap data transaksi, analisis perilaku
konsumen, serta informasi tren pasar membuat UMKM dapat mengambil keputusan
bisnis secara lebih tepat dan cepat. Fasilitas pembayaran digital serta sistem logistik yang
terintegrasi juga meningkatkan kepercayaan konsumen dan memperlancar proses
distribusi produk. Dengan demikian, keberadaan e-commerce bukan hanya memperluas
pasar, tetapi juga meningkatkan kapasitas digital UMKM, membantu mereka melakukan
inovasi, dan memperkuat keberlanjutan usaha. Oleh sebab itu, hubungan antara e-
commerce dan pemberdayaan ekonomi UMKM terbukti positif dan signifikan, karena
mampu mendorong peningkatan pendapatan, efisiensi usaha, serta daya saing jangka
panjang.

Pengaruh Crowdfunding terhadap Pemberdayaan Ekonomi

Crowdfunding berpengaruh positif dan signifikan sebesar 0,185 terhadap
pemberdayaan ekonomi dilihat dari nilai P-values sebesar 0,009 < dari nilai taraf signifikan
0,05. Crowdfunding memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap pemberdayaan
ekonomi UMKM karena mekanisme pendanaan ini membuka akses modal yang lebih
luas, cepat, dan fleksibel dibandingkan pembiayaan konvensional. Melalui platform
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crowdfunding, pelaku UMKM dapat memperoleh dukungan finansial langsung dari
masyarakat tanpa harus memenuhi persyaratan ketat seperti jaminan atau agunan yang
umumnya dibutuhkan perbankan. Kemudahan ini sangat membantu UMKM yang sering
menghadapi keterbatasan modal awal untuk produksi, pemasaran, maupun
pengembangan usaha. Dengan modal yang diperoleh dari crowdfunding, UMKM dapat
meningkatkan kapasitas produksi, memperluas jaringan pemasok, serta memperkenalkan
produk secara lebih efektif kepada pasar yang lebih besar untuk memberikan akses
pendanaan.

Crowdfunding juga berperan dalam memperkuat aspek pemberdayaan melalui
peningkatan partisipasi sosial, inovasi, dan visibilitas usaha. Crowdfunding memungkinkan
UMKM yang kesulitan memperoleh pinjaman dari bank untuk mendapatkan modal dari
masyarakat luas. Melalui Platform seperti Kitabisa.com dan Gandengtangan.co.id telah
berhasil menggalang dana signifikan untuk berbagai proyek sosial dan UMKM.
(Rakhmawati, 2020). Kampanye crowdfunding menuntut UMKM untuk menyusun strategi
komunikasi yang baik, mempresentasikan nilai produk, dan membangun kepercayaan
publik. Proses ini secara tidak langsung meningkatkan kemampuan manajerial, kreatif,
serta literasi digital pelaku UMKM. Dukungan dari publik juga menciptakan validasi pasar
yang penting dalam menentukan kelayakan produk dan potensi pertumbuhan bisnis.
Dengan meningkatnya pendanaan, kapasitas produksi, jejaring konsumen, serta
kompetensi pelaku usaha, crowdfunding terbukti memberikan dampak positif dan signifikan
terhadap pemberdayaan ekonomi UMKM secara berkelanjutan. Pendekatan ini tidak
hanya memperkuat aspek finansial, tetapi juga mendorong kemandirian, inovasi, dan daya
saing UMKM di era ekonomi digital.

Peran Nilai-Nilai Hindu dalam Memoderasi Hubungan Digitalisasi Ekonomi terhadap
Pemberdayaan Ekonomi

Interaksi nilai-nilai hindu dan digitalisasi ekonomi belum mampu memoderasi
dilihat dari nilai p-values yang dihasilkan sebesar 0,103 lebih besar dar nilai taraf signifikan
0,05. Nilai-nilai Hindu pada dasarnya mengajarkan harmoni, etika, kejujuran, serta
keseimbangan dalam kehidupan ekonomi. Namun, dalam konteks digitalisasi ekonomi,
nilai-nilai tersebut belum mampu memperkuat atau meperlemah hubungan antara
transformasi digital dan pemberdayaan ekonomi UMKM karena belum sepenuhnya
terinternalisasi dalam praktik bisnis pelaku UMKM. Banyak pelaku usaha masih
memandang digitalisasi sebagai aspek teknis semata—misalnya penggunaan marketplace,
media sosial, atau pembayaran digital—tanpa menghubungkannya dengan prinsip etika,
tanggung jawab sosial, dan keharmonisan yang diajarkan dalam Hindu. Akibatnya, nilai-
nilai seperti Seva (pelayanan sosial), Artha_dharma (kemakmuran yang benar), dan Punia
(kedermawanan) belum menjadi dasar dalam membangun strategi digital, sehingga tidak
muncul efek moderasi yang kuat dalam memperkuat hubungan antara digitalisasi dan
pemberdayaan UMKM.

Peran Nilai-Nilai Hindu dalam Memoderasi Hubungan E-Commerce terhadap
Pemberdayaan Ekonomi

Interaksi nilai-nilai hindu dan E-Commerce belum mampu memoderasi dilihat dari
nilai p-values yang dihasilkan sebesar 0,204 lebih besar dar nilai taraf signifikan 0,05Nilai-
nilai Hindu pada dasarnya memiliki potensi untuk memperkuat praktik bisnis, seperti
melalui prinsip Satya (kejujuran). Dalam konteks e-commerce, nilai-nilai ini belum
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mampu memperkuat hubungan antara penggunaan platform digital dengan
pemberdayaan ekonomi UMKM karena belum sepenuhnya diintegrasikan dalam strategi
bisnis berbasis teknologi. Pelaku UMKM cenderung fokus pada aspek teknis e-commerce
seperti pemasaran online, manajemen toko digital, dan transaksi elektronik, sehingga nilai-
nilai etika dan spiritual yang diajarkan Hindu tidak selalu diterjemahkan secara langsung
ke dalam praktik digital. Ketidaksinkronan ini menyebabkan nilai Hindu tidak
memberikan efek moderasi yang signifikan terhadap pengaruh e-commerce pada
peningkatan kapasitas dan pendapatan UMKM. Rendahnya pemahaman pelaku UMKM
mengenai bagaimana nilai-nilai Hindu dapat dioperasionalkan dalam ekosistem bisnis
digital juga menjadi faktor penghambat.

E-commerce menuntut kecepatan, kompetisi tinggi, serta adaptasi terhadap
perubahan teknologi, sementara nilai-nilai Hindu lebih bersifat filosofis dan belum
diterapkan secara sistematis dalam pengelolaan toko online, pelayanan konsumen, hingga
strategi branding digital. Dalam banyak kasus, pelaku UMKM masih mengandalkan
intuisi bisnis dan fokus pada keuntungan jangka pendek, sehingga nilai seperti Dharma
(tindakan benar) atau Artha (pencapaian ekonomi yang selaras dengan kebenaran) tidak
selalu menjadi dasar pengambilan keputusan di e-commerce.

Peran Nilai-Nilai Hindu dalam Memoderasi Hubungan Crowdfunding terhadap
Pemberdayaan Ekonomi

Interaksi nilai-nilai hindu dan digitalisasi ekonomi belum mampu memoderasi
dilihat dari nilai p-values yang dihasilkan sebesar 0,481 lebih besar dar nilai taraf signifikan
0,05. Nilai-nilai Hindu seperti seva (pelayanan tulus), punia (kedermawanan/kebajikan),
dan artha dharma (upaya memperoleh kemakmuran secara benar) sesungguhnya memiliki
potensi besar dalam membangun ekosistem pembiayaan yang beretika. Namun, dalam
praktik crowdfunding, nilai-nilai tersebut belum mampu memperkuat hubungan antara
pembiayaan berbasis partisipasi publik dengan pemberdayaan ekonomi UMKM. Salah
satu penyebabnya adalah karena proses crowdfunding saat ini lebih didorong oleh aspek
teknis dan ekonomi—seperti strategi kampanye, promosi digital, validasi pasar, dan
kepercayaan investor—daripada nilai moral atau spiritual yang menjadi landasan etis
dalam Hindu. Banyak pelaku UMKM maupun pendukung crowdfunding belum
memahami bagaimana seva, punia, dan artha dharma dapat diterjemahkan menjadi
praktik nyata dalam kampanye pendanaan digital, sehingga nilai-nilai tersebut tidak
memberikan efek moderasi yang signifikan terhadap peningkatan kapasitas dan
kemandirian UMKM.

Crowdfunding menuntut kemampuan digital, literasi keuangan, serta strategi
komunikasi yang kuat untuk meyakinkan masyarakat agar mau berkontribusi. Dalam
konteks ini, nilai-nilai Hindu seperti seva dan punia yang menekankan pelayanan dan
kedermawanan sering kali tidak muncul secara eksplisit karena pelaku UMKM masih
berorientasi pada keberhasilan memperoleh dana, bukan pada pembangunan hubungan
spiritual-sosial dengan para pendukung. Sementara itu, prinsip artha dharma yang
menekankan pencapaian kemakmuran yang selaras dengan kebenaran juga belum menjadi
pedoman utama dalam penyusunan proposal, penyampaian manfaat proyek, maupun
pelaporan penggunaan dana. Akibatnya, meskipun nilai-nilai tersebut memiliki makna
luhur, penerapannya dalam mekanisme crowdfunding masih terbatas dan belum mampu
memperkuat hubungan antara pendanaan partisipatif dengan pemberdayaan ekonomi
UMKM. Kondisi ini menunjukkan bahwa integrasi nilai-nilai Hindu dalam praktik
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crowdfunding membutuhkan pemahaman yang lebih mendalam serta penerapan yang lebih
konsisten agar mampu memberikan dampak moderasi yang signifikan.

KESIMPULAN

Seluruh variabel Eksogen yang terdiri dari Digitalisasi Ekonomi, Penggunaan E-
Commerce, Crowdfunding terbukti memiliki pengaruh langsung yang positif dan signifikan
terhadap Varibel Endogen (Pemberdayaan Ekonomi). Hal ini menunjukkan pengaruh
digitalisasi dalam meningkatkan pemberdayaan ekonomi sudah sangat dirasakan oleh
para UMKM disisi lain pengaplikasian E-Commerce dalam model pengembangan usaha
termasuk pemasaran juga memberikan dampak yang baik bagi pemberdayaan Ekonomi
UMKM selain faktor Crowdfunding yang memang memiliki dampak yang baik dari akses
permodalan UMKM. Pemahaman Nilai-nilai Hindu secara langsung juga memberikan
pengaruh yang sangat baik, semakin bagus pemahaman UMKM tentang konsep nilai-nilai
hindu maka pemberdayaan Ekonominya semakin meningkat. Hipotesis Moderasi
(interaksi) untuk ketiga jalur Digitalisasi Ekonomi, Penggunaan E-Commerce dan
Crowdfunding) belum mampu memoderasi interaksi ke Pemberdayaan Ekonomi UMKM.
Hal in1 dikarenakan pelaku UMKM Nilai-nilai Hindu berfungsi sebagai faktor predisposisi
atau motivasi internal yang kuat bagi umat untuk aktif dalam pemberdayaan ekonomi,
bukan sebagai kondisi yang memperkuat dampak program atau faktor eksternal
(Digitalisasi Ekonomi, Penggunaan E-Commerce dan Crowdfunding). Nilai-nilai tersebut
sudah menjadi driver utama, sehingga pengaruhnya tidak perlu dimediasi/dimoderasi.
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